
Sabtu, 3 Februari 2024

1. [HOAKS] Sidang DKPP Putuskan Gibran 
Rakabuming Raka Tidak Sah Ikuti Pemilu 2024

Penjelasan :
Beredar sebuah unggahan video di media sosial Instagram yang mengeklaim bahwa Dewan 
Kehormatan Penyelenggara Pemilu (DKPP) memutuskan calon wakil presiden (cawapres) 
nomor urut 02 Gibran Rakabuming Raka tidak sah dalam mengikuti Pemilihan Umum 
(Pemilu) 2024 yang sebentar lagi akan diselenggarakan. Terlihat dalam unggahan video 
tersebut narasi "Naaah Lu!!! 20 Hari Menuju PEMiLU, Gibran baru dinyatakan Tidak SAH jadi 
Ca-WaPres*..Agar Semua rakyat sadar, Faham.,dan makin cedas perihal kondisi politik di 
negeri kita simak..".

Faktanya, dilansir dari kompas.com, klaim yang beredar tersebut adalah tidak benar. 
Diketahui bahwa cuplikan video yang termuat pada unggahan video tersebut berasal dari 
kanal YouTube SINDONews. Video tersebut diunggah pada 16 Januari 2024 dan memuat 
informasi terkait sidang etik yang diselenggarakan oleh DKPP terhadap seluruh komisioner 
Komisi Pemilihan Umum (KPU) atas pendaftaran Gibran Rakabuming Raka sebagai 
cawapres dalam Pemilu 2024. Namun sampai saat ini, sidang etik yang dilangsungkan pada 
15 Januari 2024 tersebut belum menghasilkan keputusan apapun.

Link Counter:
- https://www.kompas.com/cekfakta/read/2024/02/02/152153082/hoaks-sidang-dkpp-

putuskan-gibran-tidak-sah-mengikuti-pilpres-2024 
- https://www.youtube.com/watch?v=p6Egc4UiluA 
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Sabtu, 3 Februari 2024

2. [HOAKS] Nomor Telepon Mengatasnamakan Kantor 
PLN Kota Depok

Penjelasan :

Beredar sebuah nomor telepon 

mengatasnamakan Kantor Perusahaan Listrik 

Negara (PLN) Kota Depok, Provinsi Jawa Barat. 

Diketahui bahwa nomor tersebut terdapat pada 

informasi Google Maps "Kantor PLN Depok 

Kota" dengan nomor 081382267988.

Faktanya, nomor yang beredar tersebut  

merupakan bukan merupakan nomor Kantor 

PLN Kota Depok dan terindikasi penipuan. PLN 

Unit Induk Distribusi Jawa Barat melalui akun 

Twitter resminya @pln_jabar, mengklarifikasi 

bahwa nomor pada Google Maps Kantor PLN 

Kota Depok tersebut adalah palsu. Semua 

layanan resmi PLN dapat diakses melalui 

aplikasi PLN Mobile, Contact Center 123, dan 

Kantor Layanan PLN bukan nomor pribadi. 

Pihaknya mengimbau kepada masyarakat agar 

berhati-hati terhadap nomor palsu yang 

mengatasnamakan Kantor PLN Kota Depok, 

Provinsi Jawa Barat.

Link Counter:
- https://twitter.com/pln_jabar/status/1753331771520020980 

Hoaks
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3. [HOAKS] Akun WhatsApp Mengatasnamakan 
Sekretaris Daerah Pekalongan Nur Priyantomo 
Memberikan Bantuan Donasi

Penjelasan :
Beredar sebuah akun WhatsApp yang 
mengatasnamakan Sekretaris Daerah Kota 
Pekalongan, Nur Priyantomo. Akun tersebut 
menghubungi sejumlah pihak dengan modus 
ingin memberikan bantuan donasi. 

Faktanya, akun WhatsApp yang 
mengatasnamakan Sekretaris Daerah Kota 
Pekalongan Nur Priyantomo tersebut adalah 
tidak benar. Dilansir dari turnbackhoax.id, yang 
juga dikutip dari akun Instagram resmi 
@protokolpemkotpekalongan yang juga 
terhubung dengan situs resmi 
protocol.pekalongan.go.id, dijelaskan jika 
nomor WhatsApp yang beredar bukan milik 
Nur Priyantomo. Mereka mengimbau agar 
berhati-hati karena nomor tersebut bukan 
nomor asli dari Sekretaris Daerah Kota 
Pekalongan dan informasi yang diberikan 
adalah hoaks. 

Link Counter:
- https://turnbackhoax.id/2024/02/02/salah-akun-whatsapp-sekretaris-daerah-pekalo

ngan-beri-donasi/
- https://www.instagram.com/p/C2xEeApveaK/?igsh=OWZsY3NmZnkzcXk5 
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4. [HOAKS] Penawaran Undian dari Bank Papua

Penjelasan :
Beredar sebuah informasi di media sosial Facebook 
yang memperlihatkan unggahan mengatasnamakan 
PT Bank Pembangunan Daerah Papua atau Bank 
Papua yang  menawarkan undian berhadiah.  
Unggahan tersebut bertuliskan “Kabar Kabar 
Berhadiaaahhh. Pace/Mace, Ade/Kaka, Panen Hadiah 
BPD Bank Papua. Khusus Nasabah BPD Bank Papua 
yang su aktif Mobile banking Bank Papua, buruan 
daftar undian Panen Hadiah BPD Bank Papua,  bisa 
langsung bawah pulang salah satu Hadiah Menarik di 
bawah ini,, ~. 2 Unit Wuling Almas ~  350 gram emas 
murni~ 7 Unit TV Samsung LED~  2 Unit honda vario ~  
2 Unit Honda CBR ~ 4 Honda beat sporty~  3 Unit 
yamaha mio ~ 9 Paket wisata Ke Singapura~ 1 Unit 
mobil Fortuner~ 3 Unit Mobil Brio Dan masih banyak 
lagi Hadiah menarik lainnya, informasi  pendaftaran 
klik {DAFTAR SEKARANG/PELAJARI 
SELENGKAPNYA}”.

Faktanya, klaim yang menyatakan bahwa Bank 
Papua menawarkan undian berhadiah adalah tidak 
benar. Dilansir dari kompas.com, akun Facebook yang 
menawarkan undian berhadiah bukan akun resmi 
Bank Papua. Hingga kini dalam akun Facebook resmi 
milik Bank Papua tidak ditemukan informasi 
mengenai undian berhadiah.

Link Counter:
- https://www.kompas.com/cekfakta/read/2024/02/01/155722382/hoaks-penawaran-u

ndian-berhadiah-dari-bank-papua
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